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RINGKASAN 

 

DINDA DELFINA SEPTIARANY.  Pengaruh Pemotongan Umbi Dan Dosis 

Kompos Kotoran Ayam Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Produksi  Tanaman 

Bawang Merah (Allium Ascalonicum  L.) Di Lahan Kering (dibimbing oleh IIN 

SITI AMINAH dan BERLIANA PALMASARI). 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui dan menentukan pengaruh 

pemotongan umbi dan dosis kompos kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan 

hasil produksi tanaman bawang merah di lahan kering. Penelitian ini telah 

dilaksanakan di lahan milik petani petani di JL. Sukarela KM 7 RT. 12 RW. 04, 

Kelurahan Kebun Bunga, Kecamatan Sukarami, Kota Palembang, Provinsi 

Sumatera Selatan. Waktu penelitian dari bulan Mei sampai Juli 2021. Penelitian 

ini menggunakan metode experimen dengan rancangan petak terbagi (Split Plot 

Design) dengan 3 ulangan sehingga didapatkan 36 petak. Adapun perlakuan yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: Pemotongan Umbi (U), U1=Tanpa Pemotongan 

Umbi, U2= Dipotong ¼ Ujung Umbi, U3=  Dipotong ½ Bagian Ujung Umbi. 

Dosis Kompos Kotoran Ayam (A), A0 = Tanpa Kompos Kotoran Ayam, A1 = 15 

ton/ha (4 kg/petak), A2 = 20 ton/ha (5 kg/petak), A3 = 25 ton/ha (6 kg/petak). 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah Panjang Tanaman (Cm), Jumlah 

Daun (Helai), Jumlah Umbi Per Rumpun (Umbi), Jumlah Umbi Per Petak (Umbi), 

Berat Segar Umbi Per Rumpun (g), Berat Segar Umbi Per Petak (Kg).  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemotongan umbi ½ bagian ujung umbi 

dan pemberian kompos kotoran ayam 25 ton/Ha merupakan perlakuan terbaik 

dengan produksi 1,64 kg/petak atau setara dengan 4,37 ton/Ha. 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 

DINDA DELFINA SEPTIARANY. Effect of Cutting Tubers and Compost 

Dosage of Chicken Manure on Growth and Yield of Shallots (Allium 

Ascolonicum L.) in Dry Land (supervised by IIN SITI AMINAH and 

BERLIANA PALMASARI). 

 This study aims to determine and know the effect of cutting tubers and 

doses of chicken manure compost on the growth and production of shallots in dry 

land. This research has been carried out on land owned by farmers in JL. 

Volunteer KM 7 RT. 12 RW. 04, Kebun Bunga Village, Sukarami District, 

Palembang City, South Sumatra Province. The research time is from May to July 

2021. This study uses an experimental method with a Split Plot Design with 3 

replications so that 36 plots are obtained. The treatment in question is as follows: 

Cutting the Bulbs (U), U1=Without Cutting the Bulbs, U2=Cutting Bulbs Tip, 

U3= Cutting Bulbs Tip. Dosage of Chicken Manure Compost (A), A0 = No 

Chicken Manure Compost, A1 = 15 tons/ha (4 kg/plot), A2 = 20 tons/ha (5 

kg/plot), A3 = 25 tons/ha (6 kg /plot). The variables observed in this study were 

plant length (Cm), number of leaves (strands), number of tubers per clump 

(tuber), number of tubers per plot (tuber), fresh weight of tubers per clump (g), 

fresh weight of tubers per plot ( kg). The result showed that the treatment of fresh 

weight of the tubers and giving chiken manure compost 25 tons/Ha was the best 

treatment with a production of 1,64 kg/plot or equivalent to 4,37 tons/Ha. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

tanaman hortikultura yang banyak dikonsumsi manusia sebagai campuran bumbu 

masak setelah cabai. Selain sebagai campuran bumbu masak, bawang merah juga 

dijual dalam bentuk olahan seperti ekstrak bawang merah, bubuk, minyak atsiri, 

bawang goreng bahkan sebagai bahan obat untuk menurunkan kadar kolesterol, 

gula darah, mencegah penggumpalan darah, menurunkan tekanan darah serta 

memperlancar aliran darah. Sebagai komoditas hortikultura yang banyak 

dikonsumsi masyarakat, potensi pengembangan bawang merah masih terbuka 

lebar tidak saja untuk kebutuhan dalam negeri tetapi juga luar negeri (Suriani, 

2011). 

Produksi bawang merah saat ini masih terpusat di beberapa provinsi. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statisik, enam provinsi penghasil utama bawang 

merah secara berturut-turut adalah Jawa Tengah, Jawa Timur, Nusa Tenggara 

Barat, Jawa Selatan, dan Sumatera Barat. Produksi dari setiap provinsi tersebut 

mencapai lebih dari 95 ribu ton dan secara total enam provinsi tersebut 

menyumbang 93 persen dari total produksi nasional bawang merah yang 

mencapai 1,470 juta ton. Meskipun produksi tahun 2017 tumbuh sebesar 2 persen 

dibandingkan tahun sebelumnya, tetapi pertumbuhan produksi 2017 menurun 

dibandingkan pertumbuhan produksi tahun 2016 yang mencapai 18 persen 

dibandingkan produksi tahun 2015. Secara regional, Nusa Tenggara Barat 

merupakan provinsi yang mengalami penurunan pertumbuhan produksi terbesar, 

yakni dari 32 persen pada tahun 2016 menjadi 8 persen pada tahun 2017 (BPS, 

2018). 

Ketersediaan bawang merah dalam negeri belum mencukupi kebutuhan 

bawang merah yang tinggi, dengan demikian produktivitas bawang merah perlu 

ditingkatkan. Menurut hasil proyeksi yang dilakukan tahun 2016-2020, konsumsi 

nasional bawang merah diproyeksikan akan meningkat dengan bertambahnya 
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jumlah penduduk dengan rata-rata pertumbuhan 2,03% per tahun (Kementan, 

2016). 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki luas lahan kering terbesar kedua 

setelah Provinsi Riau. Lahan kering di Sumatera Selatan umumnya didominasi 

lahan datar dan bergelombang, sehingga memiliki peluang besar untuk 

dikembangkan menjadi sentra produksi komoditas pangan, hortikultura dan 

perkebunan. Agar dapat dikembangkan menjadi sentra produksi bahan pangan 

dibutuhkan penerapan inovasi teknologi komoditas dan pengelolaan sumberdaya 

yang tepat (Zubachtirodin et al.,2012). 

Lahan menjadi salah satu penyebab produksi bawang merah masih rendah 

karena dalam pengusahaannya khususnya di lahan kering masih banyak 

mengalami kendala seperti pada lahan podsolik merah kuning yaitu kejenuhan Al 

yang tinggi, mengandung Mn yang sangat miskin hara dan pH rendah 

(Notohadiprawiro, 2006). 

Salah satu upaya untuk merangsang dan mempercepat pertumbuhan umbi 

adalah dengan melakukan pemotongan ujung umbi bibit. Menurut Jumini et al. 

(2009), pemotongan ujung bibit dari panjang umbi, bertujuan agar umbi tumbuh 

merata, dapat merangsang tunas, mempercepat tumbuhnya tanaman, dapat 

merangsang pertumbuhan umbi samping, dan dapat mendorong terbentuknya 

anakan. Hasil penelitian Safrudin ( 2015), bahwa dengan pemotongan umbi bibit 

½ bagian memberikan hasil terbaik dibandingkan dengan pemotongan umbi ¼ 

dan tanpa dipotong. 

Dalam meningkatkan hasil bawang merah selain dengan perlakuan umbi 

perlu diperhatikan dari segi pemeliharaan pada saat budidaya bawang merah yaitu 

pemupukan. Pemupukan secara organik lebih banyak disarankan dikarenakan 

penggunaan pupuk organik mampu memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah serta 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme didalam tanah yang berguna bagi 

pertumbuhan dan produksi tanaman.  

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi bawang merah lokal 

melalui teknik budidaya adalah dengan pemberian pupuk kandang (Latarang dan 

Syakur, 2006). Berdasarkan hasil penelitian Sumarni et al., (2010), pupuk kotoran 
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ayam mempunyai kadar hara P lebih tinggi dari kotoran hewan yang lain yaitu 

1,82%. Fosfor yang tinggi ini sangat bermanfaat dalam pembentukan buah. 

Pemberian pupuk kandang ayam dengan takaran 5-6 ton/ha dapat memperbaiki 

struktur tanah, meningkatkan kapasitas menahan air, pori aerasi dan laju infiltrasi 

serta memudahkan pentrasi akar. Ditambahkan Setiawan   (2010),  pupuk kandang 

ayam mengandung unsur hara N 1,0%, P 0,80%, K 0,40%. 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh pemotongan umbi dan dosis kompos kotoran ayam terhadap 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

di lahan kering. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemotongan 

umbi dan dosis kompos kotoran ayam yang terbaik terhadap pertumbuhan dan 

hasil produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) di lahan kering. 
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